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PENGARUH CURRENT RATIO (CR), RETURN ON ASSETS (ROA), DEBT 

TO EQUITY RATIO (DER), DAN TOTAL ASSETS ON TURNOVER (TATO) 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

(Kasus pada Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio, return on assets, 

debt to equity ratio, dan total assets on turnover terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanasi riset dengan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa lapora tahunan dan laporan 

keuangan perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling dan 

perusahaan yang memenuhi kriteria sejumlah 11 perusahaan yang terpilih untuk 

diteliti. Penelitian ini menggunakan software Eviews untuk mengolah data 

penelitian. Analisis data yang digunakan yaitu asumsi klasik dan analisis regresi 

data panel. Hasil dari penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa current ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, retun on assets 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, debt to equity ratio tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, dan total assets on 

turnover berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di BEI periode 2017-2020. 

Kata kunci: current ratio, return on assets, debt to equity ratio, total assets on 

turnover, dan nilai perusahaan 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the current ratio, return on assets, debt to 

equity ratio, and total assets on turnover on firm value. This research is a type of 

explanatory research with a quantitative approach using secondary data in the 

form of annual reports and financial statements of coal mining companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-2020 period. The technique used 

in sampling in this study is purposive sampling technique and companies that meet 

the criteria of 11 companies were selected for research. This research uses Eviews 

software to process research data. The data analysis used is classical assumptions 

and panel data regression analysis. The results of this study partially show that the 

current ratio has no significant effect on firm value, return on assets has a 

significant positive effect on firm value, debt to equity ratio has no significant 

positive effect on firm value, and total assets on turnover has a significant negative 

effect on firm value. in coal sub-sector mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2017-2020 period. 

Keywords: current ratio, return on assets, debt to equity ratio, total assets on 

turnover, and firm value 
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1. PENDAHULUAN

Sektor pertambangan di Indonesia sekarang diagungkan dalam dunia 

perekonomian yang dijadikan ladang bisnis para pengusaha maupun 

pemerintah Indonesia dengan luar negeri. Perusahaan pertambangan sub 

sektor batu bara menjadi salah satu pilar pertumbuhan dan pembangunan di 

Indonesia sebagai dana pemasukan negara. Didukungnya perusahaan 

pertambangan di Indonesia berperan penting di sub sektor batu bara, migas, 

dan logam & mineral yang memiliki manfaat ekonomi lebih besar dari 

ekonomi kehutanan. Adanya sumber daya bahan baku yang dijadikan sektor 

pertambangan menjadikan Indonesia diincar oleh para investor luar negeri 

karena memiliki tingkat laba yang jauh lebih baik.  

Kombinasi kepentingan yang jatuh pada sektor pertambangan 

mengakibatkan banyak investor yang berdatangan untuk melakukan kerja sama 

dengan Indonesia. Kerja sama tersebut mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan setiap negara secara keseluruhan. Namun adanya konsentrasi 

pertambangan yang kuat menyebabkan efek ekonomi berupa laba tidak 

diharapkan sama setiap negara karena perbedaan peran yang dilakukan dalam 

proses pertambangan. Wajar saja apabila dunia bisnis ekonomi termasuk sektor 

pertambangan mengalami laba yang naik turun dikarenakan perbedaan 

pemikiran paradigma sehingga memunculkan kebijakan-kebijakan yang 

kadang tidak sesuai dengan pertambangan pada umumnya. 

Maka dari itu, perusahaan harus membuat peraturan terhadap perolehan 

laba agar seimbang. Menurut penelitian dari (Dewi & Agustin, 2019) 

menyatakan bahwa perusahaan dituntut untuk mampu melunasi hutang-

hutangnya jika perusahaan gagal dalam melunasi kewajibannya maka akan 

berdampak pada hubungan perusahaan dengan kreditor maupun pada prospek 

pemegang saham kepada perusahaan yang dapat menurunkan nilai perusahaan 

karena mereka beranggapan bahwa akan merugikan jika nilai hutang lebih 

tinggi dibandingkan dengan harta lancar perusahaan.  

Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur melalui beberapa aspek, 

salah satunya adalah dengan harga pasar saham perusahaan karena harga pasar 
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saham perusahaan mencerminkan penilaian investor secara keseluruhan atas 

setiap ekuitas yang dimiliki. Nilai perusahaan sendiri dipengaruhi oleh banyak 

sekali faktor, antara lain kinerja keuangan yang diukur melalui rasio likuiditas 

dan profitabilitas, (Chasanah, 2019). Nilai perusahaan yang tinggi 

menggambarkan bahwa kinerja perusahaan dalam keadaan baik sehingga dapat 

meyakinkan investor akan baiknya prospek perusahaan di masa mendatang 

(Raningsih & Artini, 2018). Dalam penelitian ini nilai perusahaan sering 

diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) sebagai variabel dependen, 

karena PBV memiliki peran penting sebagai suatu pertimbangan bagi investor 

untuk memilih saham perusahaan yang akan dibeli. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh CR (Current 

Ratio), ROA (Return on Assets), DER (Debt to Equity Ratio), dan TATO 

(Total Assets on Turnover) Terhadap Nilai Perusahaan (Kasus Pada 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020)”. 

2. METODE

Desain penelitian ini adalah jenis penelitian ekspanasi riset (explanatory 

research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:6) 

penelitian eksplanasi (explanatory research) adalah penelitian yang 

menunjukkan posisi antara variabel-variabel yang diteliti serta keterkaitan 

antara variabel yang satu dengan yang lain melalui pengujian hipotesis yang 

telah dirumuskan. Data yang digunakan berupa angka-angka dan 

menggunakan analisis statistik.  

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Pertambangan Sektor 

Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020. 

Besarnya perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah berjumlah 44 sebagai populasi penelitian. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria sampel, 

diperoleh 11 perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang memenuhi 
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kriteria sebagai sampel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi. Data-data tersebut secara umum 

konvensional yang bersumber di situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

dapat diakses melalui www.idx.com untuk periode 2017-2020. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Asumsi Klasik
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2020

Observations 44

Mean  -2.52e-18

Median   0.022335

Maximum  0.326928

Minimum -0.394776

Std. Dev.   0.181264

Skewness  -0.326442

Kurtosis   2.295661

Jarque-Bera  1.690977

Probability  0.429347 

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2022 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa nilai Jarque-Beranya sebesar 

1,690977 dengan nilai probabilitas 0,429347 yang artinya model 

penelitian ini berdistribusi normal karena nilai probabilitas 0,429347 

lebih besar dari 0,05. 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

LOG(CR) LOG(ROA) LOG(DER) LOG(TATO) 

LOG(CR) 1,000000 0,006083 -0,835008 -0,196673 

LOG(ROA) 0,006083 1,000000 -0,144133 0,602894 

LOG(DER) -0,835008 -0,144133 1,000000 -0,011921 

LOG(TATO) -0,196673 0,602894 -0,011921 1,000000 

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2022 

http://www.idx.com/
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Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 

antar variabel independen kurang dari (<) 0,80 maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas atau bebas dari 

multikolinearitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Heterokedastsitas 

Dependent Variable: LOG(RESABS) 

Method: Panel Least Squares 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -2,487197 1,112128 -2,236431 0,0332 

LOG(CR) -0,059158 0,857814 -0,068963 0,9455 

LOG(ROA) 0,491248 0,351396 1,397993 0,1727 

LOG(DER) -2,139218 1,148299 -1,862945 0,0726 

LOG(TATO) 1,701873 1,076972 1,580240 0,1249 

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2022 

Pada tabel 2 hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas pada semua variabel independen lebih besar (>) 0,05 

yang artinya tidak terjadi heterokedastisitas. 

3.2 Uji Estimasi Model Regresi Data Panel 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 13,308717 (10,29) 0,0000 

Cross-section Chi-square 75,716893 10 0,0000 

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nila probability Cross- 

sectionCchi-square pada Uji Chow sebesar 0,0000 sehingga nilai 

probability < nilai signifikansi α (0,05) dimana H1 yang artinya model 

yang digunakan adalah Fixed Effect Model daripada Common Effect 

Model. Uji Chow yang terpilih adalah Fixed Effect Model, maka perlu 

melakukan pengujian lanjutan yaitu dengan Uji Hausman untuk 

menentukan model yang lebih tepat antara Fixed Effect Model dengan 

Random Effect Model yang dipilih. 
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 24,821888 4 0,0001 

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2022 

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas Cross-

section random sebesar < α (0,05) dimana H1 diterima yang 

artinya model yang baik digunakan dan mempunyai hasil yang lebih 

baik adalah Fixed Effect Model (FEM) daripada Random Effect Model 

(REM).  

3.3 Uji Regresi Data Panel 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Data Panel Fixed Effect 

Model 

Dependent Variable: LOG(PBV) 

Method: Panel Least Squares 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1,285270 0,224657 5,721033 0,0000 

LOG(CR)  -0.315044 0,173284 -1,818077 0,0794 

LOG(ROA) 0,284379 0,070984 4,006232 0,0004 

LOG(DER) 0,085159 0,231964 0,367120 0,7162 

LOG(TATO) -0,655565 0,217555 -3,013327 0,0053 

    Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2022 

Hasil pada tabel diatas dapat ditulis dalam bentuk regresi data panel sebagai 

berikut: 

Yit = 1,285270 - 0,315044 X1 it + 0,284379 X2 it + 0,085159 X3 it – 0,655565 

X4 + µ it 

3.4 Uji Hipotesis 

  Tabel 6. Hasil Uji t Fixed Effect Model 

Variable Coefficient Std, Error t-Statistic Prob,  

C 1,285270 0,224657 5,721033 0,0000 

LOG(CR) -0,315044 0,173284 -1,818077 0,0794 

LOG(ROA) 0,284379 0,070984 4,006232 0,0004 
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LOG(DER) 0,085159 0,231964 0,367120 0,7162 

LOG(TATO) -0,655565 0,217555 -3,013327 0,0053 

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2022 

Dari hasil uji t diatas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Nilai variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai probabilitas sebesar

0,0794 > nilai signifikansi α (0,05) artinya variabel Current Ratio

(X1) tidak berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan (Y).

2) Nilai variabel Return on Assets (X2) artinya variabel Return on

Assets (X2) berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan (Y).

3) Nilai variabel Debt to Equity Ratio (X3) artinya variabel Debt to

Equity Ratio (X3) tidak berpengaruh terhadap variabel nilai

perusahaan (Y).

4) Nilai variabel Total Assets on Turnover (X4) artinya variabel Total

Assets on Turnover (X4) berpengaruh terhadap variabel nilai

perusahaan (Y).

Tabel 7. Hasil Uji F Fixed Effect Model 

R-squared 0,925500     Mean dependent var 0,428933 

Adjusted R-squared 0,889535     S,D, dependent var 0,664102 

S,E, of regression 0,220723     Akaike info criterion 0,081106 

Sum squared resid 1,412837     Schwarz criterion 0,689352 

Log likelihood 13,21568     Hannan-Quinn criter, 0,306673 

F-statistic 25,73312     Durbin-Watson stat 2,627018 

Prob(F-statistic) 0,000000 

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2022 

Hasil yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 

0,000000 (<) α (0,05) maka variabel independen (current ratio, return 

on assets, debt to equity ratio, dan total assets on turnover) secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

(nilai perusahaan). 

Tabel 8. Hasil Uji R-Square Fixed Effect Model 

R-squared 0,925500     Mean dependent var 0,428933 

Adjusted R-squared 0,889535     S,D, dependent var 0,664102 

S,E, of regression 0,220723     Akaike info criterion 0,081106 
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Sum squared resid 1,412837     Schwarz criterion 0,689352 

Log likelihood 13,21568     Hannan-Quinn criter, 0,306673 

F-statistic 25,73312     Durbin-Watson stat 2,627018 

Prob(F-statistic) 0,000000 

Sumber: Hasil Output Eviews 10, 2022 

Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai koefisien determinasi 

Adjusted R-Squared sebesar 0,889535 menunjukkan bahwa variabel 

current ratio, return on assets, debt to equity ratio, dan total assets on 

turnover mampu menjelaskan variasi dari variabel nilai perusahaan 

sebesar 88,9535%, sisanya sebesar 11,0465% yang dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

3.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas menunjukkan bahwa current 

ratio (X1) memiliki nilai koefisien regresi -0,315044 dengan arah negatif 

dan t-statistik sebesar -1,818077 serta memiliki nilai probabilitas sebesar 

0.0794 (>) α (0,05). Artinya pada hasil regresi menunjukkan bahwa 

current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

sehingga hipotesis satu (H1) ditolak. Pengaruh negatif ini disebabkan CR 

yang merupakan perbandingan antara aset lancar dengan hutang lancar, 

dimana aktiva lancar yang terdiri dari kas, piutang usaha, persediaan yang 

semakin tinggi berarti terdapat kekayaan dana yang menganggur di 

perusahaan. Hasil penelitian ini mempunyai kesamaan dengan penelitian 

(Salainti & Sugiono, 2019) yang menyatakan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas menunjukkan bahwa 

return on assets (X2) memiliki nilai koefisien regresi 0,284379 dengan arah 

positif, nilai t-statistik sebesar 4.006232, dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0004 < nilai signifikansi α (0,05). Artinya pada hasil regresi 

menunjukkan bahwa return on assets berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis dua (H2) diterima. Semakin 

tinggi nilai profitabilitas maka mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilakan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Hal 
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ini menjadi acuan untuk para investor dalam mengambil keputusan untuk 

berinvestasi serta menarik keinginan investor untuk menanamkan 

modalnya di perusahaan. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang telah dilakukan (Chasanah, 2019) yang menyatakan bahwa 

return on assets berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas menunjukkan bahwa 

debt to equity ratio (X3) memiliki nilai koefisien regresi 0,085159 dengan 

arah positif, nilai t-statistik 0,367120 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,7162 (>) α (0,05). Artinya pada hasil regresi menunjukkan bahwa debt to 

equity ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan sehingga hipotesis tiga (H3) ditolak. Struktur modal yang 

tinggi dapat digunakan untuk membayar kewajiban yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar DER menunjukkan semakin besar biaya hutang 

yang harus dibayar perusahaan maka berdampak pada laba yang semakin 

berkurang. Penurunan profitabilitas atau laba akan berdampak pada 

penurunan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitan yang telah dilakukan (Oktaviarni, 2019) yang 

menyatakan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian ini diatas 

menunjukkan bahwa total assets on turnover (X4) memiliki nilai koefisien 

regresi -0,655565 dengan arah negatif, nilai t-statistik -3.013327 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,0053 < nilai signifikansi α (0,05). Artinya pada 

hasil regresi menunjukkan bahwa total assets on turnover tidak 

berpengaruh secara positif namun signifikan sehingga hipotesis keempat 

(H4) diterima. Penggunaan aset yang efektif dengan hutang yang sedikit 

akan menarik minat para investor. Keefektifan perusahaan dalam 

pengelolaan asetnya untuk menghasilkan penjualan bersih yang tinggi 

dapat meningkatkan nilai perusahaan namun dengan pengaruh yang negatif 

justru menurunkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan (Mangantar, 2019) yang 



10 

menyatakan bahwa total assets on turnover berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tetntang Pengaruh Current 

Ratio (CR), Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total 

Assets on Turnover (TATO) terhadap Nilai Perusahaan (Kasus pada 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2020), maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan di

perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di BEI periode

2017-2020.

2. Return on assets berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan di

perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di BEI periode

2017-2020.

3. Debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

di perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di BEI

periode 2017-2020.

4. Total assets on turnover berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

di perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang terdaftar di BEI

periode 2017-2020.
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